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Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian yang telah dilakukan terhadap

kombinasi First Hop Redundancy Protocol (FHRP) dengan protokol routing Border
Gateway Protocol (BGP) dan Routing Information Protecol versi 2 (RIPv2), dapat
disimpulkan bahwa masing-masing tekndlogi menunjukkan performa yang berbeda
dalam me udukungmnﬂman w::m

L=

Penerapan FHRP tuhkﬁmmtﬂknn ketersedigan (availability) dan
keandalun gatewny mﬂﬂ ini ditunjukkan dmgan downtime yang relatif
rendh pada hsutn.ﬂiﬂ-im detik saat terjadi m router aktif, serta

milai packet loss, dely (<1 ms), dan RTT (<80 ms) yang stabil. Dengan

demikian, FHRP efektif dalam menjaga kontinuites layanan jaringan dan
‘meminimalkan gangguan konektivitas.
Performa kombinasi FHRP dengan BGP menunjukkan hasil ymkﬁmggul

dalam hal throughput dan skalsbilitas jaringan. Nilai throughput yang
dihasilkan lebih tinggi. vaitu sekitar +40-45 B/s. sefta memiliki kemampuan

pengelolaan rute vang lebih fleksibel. Namum, BGP memiliki waktu
konvergensi yang lebih loma dan konfigurasi yang lebih  kompleks

dibandingkan RIPv2,

kemudahan konfigurasi dan waktu konvergensi yang lebih cepat. Namun,
throughput yang dibasilkan. lebih rendabi, yaitu sekitar +30-35 B, serta
memiliki keterbatasan skalabilitas. sehingon kurang optimal untuk jaringan
berskala besar,

Berdasarkan hasil perbandingan, kombinasi FHRP dengan BGP lebih sesum
digunakan pada jaringan berskala besar vang membutuhkan throughput tingg
dan skalabilitas yang baik, sedangkan kombinasi FHRP dengan RIPv2 lebih
sesumi digunakan pada jaringan berskals kecil hingps menengah vang
membutuhkan konfigurasi sederhana dan konvergensi yang lebih cepat.
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Dengan demikian. dapat disimpulkan bahwa FHRP berperan utama dalam
menjaga ketersedisan gateway jaringan, sedangkan BGP dan RIPv2 berperan dalam
menentukan karakieristik jalur routing yang digunakan. Kombinnsi FHRP dengan
BGP lebih sesuni untuk jaringan berskala besar yang membutuhkan skalabilitas dan
konirol rute yang tinggi, sedangkan kombmasi FHRP dengan RIPv2 lebih cocok
untuk janngan sederhana vang mengutamakan kemudahan konfigurasi. Pemilihan
teknelogi jaringan yang tepat harus disesuaikan dengan skala implementasi,
kebutuhan performa, serta tingkat keandalan yang diinginkan.
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Berdasarkan hasil pm]ﬂmm telah dﬂm penulis memberikan
beberapa saran yang dqm dijadikan scuan untuk pengembangan penelitian
sﬂhﬂm Penelitian berikutnya disarankan untuk nﬁn&gumkm rancangan
topologi jaringan yang berbeda guna melihat pengaruh vanast struktur jarngan
terhadap performa First Hop Redundancy Protocol miﬂaﬁnﬂbmﬂslkm
de@hp‘utniui routing BGE dan RIPv2.

 Selain itu. penclitian selanjutnya disamnkan untuk menerspkan mncangan
topologi dengan skala jaringan yang lebih besar, baik dari jumlsh router maupun
Jjumlah host yang digunakun. Dengan peningkatan sknlaﬁmgmanﬂ.lukptrfnnna
FH]HT BGP, dan RIPv2 dapat dilakukan secara lebih mﬂm&hm dalam
mengukur parameter Quality of Service seperti duwmthmm:k-.]a}r,
packet loss pada kondisi jaringin yang cbih kompleks.

mmm Mwﬂﬁﬂiﬁﬂm kedekatan dengan

kondisd ‘implementasi nyata, penelitian bertkutnya disarankan menggunakan
perangkat jaringan fisik sebagai media pengujian. Penggunaan perangkat fisik
diharapkan mompu memberikin hasil vang lebih akurat dibandingkan simulasi,
terutama dalam mengamati pengaruh latensi perangkat keras, keterbatasan sumber
daya, serta stabilitas jarngan dalam jangka waktu yang lebih panjang.
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